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DAFTAR ISTILAH 

 

Alginet: berbentuk bubuk biasa digunakan oleh dokter gigi untuk mengetahui 

bentuk atau susunan gigi pasien. 

bmep (brake mean effective pressure): besaran yang menyatakan tenaga output 

mesin tiap satuan volume silinder. 

engine tuning/porting: cara untuk meningkatkan performa mesin dengan 

mengubah saluran-saluran (port) yang ada pada mesin tersebut. 

porting polish: penghalusan dinding saluran yang bertujuan untuk memperlancar 

aliran di dalam saluran tersebut. 

port angle : Sudut yang dibentuk oleh saluran (transfer atau exhaust) terhadap 

garis vertikal dan atau horisontal di dalam silinder mesin dua langkah. 

port reamer: melebarkan ujung saluran (inlet atau outlet). 

port reangling: Membentuk kembali sudut port baik transfer port maupun exhaust 

port. 

port window : bagian yang merupakan akhir dari port yang terletak tepat di 

permukaan dinding silinder. 

power  to weight ratio : perbandingan antara tenaga yang dihasilkan mesin dengan 

berat mesin. 

scavenging/transfer port: saluran yang menghubungkan ruang engkol dan ruang 

bakar/silinder pada mesin dua langkah. 

SFC (specific fuel consumption): besaran yang menyatakan massa bahan bakar 

yang diperlukan tiap satuan daya yang dihasilkan oleh mesin. 

spark ignition engine: mesin yang penyalaan pembakarannya dibantu dengan 

percikan api dari busi (sprak plug). 
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top gear : Suatu kondisi di mana roda gigi yang saling berhubungan di dalam 

gearbox akan menghasilkan kecepatan output maksimum bila mesin 

bekerja. 

tuner : orang yang ahli dalam tuning. 

tuning method : metode atau cara yang digunakan untuk meningkatkan unjuk 

kerja mesin. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

TMA : titik mati atas 

TMB : titik mati bawah 

bmep : brake mean affective pressure 

SFC : specific fuel consumption 

AFR : air to fuel ratio 

FA : fuel to air (ratio) 

LHV : lower heating value 

HHV : higher heating value  

W : Daya keluaran tiap satuan massa bahan bakar (kW) 

lcv : Nilai kalor pembakaran rendah (lower calorific value) kJ/kg 

 : Konsumsi bahan bakar (kg/det) 

 : indicated thermal efficiency 

 : efisiensi mekanis 

 : perbandingan kompresi 

V : volume langkah total silinder 

 : volume clearance (volume ruang bakar saat piston berada di 

TMA) 

 : volume langkah efektif (volume ruang bakar saat piston tepat 

berada di atas lubang buang) 

T : torsi (Nm) 

P : daya (kW) 

n : putaran mesin/ dinamometer (rpm) 

Gs : massa aliran udara masuk  
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 : koefisien aliran melalui nozzle bulat 

 : koefisien untuk fluida incompressible 

d : diameter nozzle bulat 

Δp : perbedaan tekanan udara melalui nozzle (mm Hg) 

ρ : massa jenis udara basah pada suhu ruang θa °C 

 : massa jenis udara kering pada suhu kamar 0 °C dan tekanan absolut 760 

mmHg (1,293 kg/m³) 

Pa : tekanan udara atmosfer yang diukur dalam pengujian (mmHg)  

Pѕ : tekanan uap air jenuh pada suhu pengujian 0 °C (mmHg) 

 : massa jenis uap pada suhu pengujian 0 °C (kg/ m³) 

Θa : suhu udara ruang (°C) 

Φ : kelembaban relatif yang diukur dalam pengujian (%) 

k : perbandingan kalor spesifik udara 

Rd : bilangan Reynold 
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